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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.

Era keterbukaan informasi terbukti telah menghadirkan banyak
tantangan. Sejak berkembangnya teknologi digital, media komunikasi
khususnya industri penyiaran dituntut untuk berinovasi dalam
menghadapi era tersebut. Digitalisasi informasi mengakibatkan
tersebarnya informasi menjadi lebih cepat sehingga masyarakat
irnya disuguhkan pada lebih banyak pilihan sumber informasi.
erlebih di tengah kondisi Pandemi Covid-19 ini, penyebaran informasi
palsu atau hoaks pun kian marak di masyarakat. Ini dapat memicu
berbagai masalah yang mengancam stabilitas nasional dan merugikan masyarakat luas.

Industri Penyiaran perlu melakukan pengembangan strategi menghadapi kesimpangsiuran
informasi tersebut, Di tengah tantangan ini, industri penyiaran dan media harus menjadi
garda terdepan mempertahankan kualitas penyiaran di Indonesia, serta menyajikan
konten-konten yang berkualitas bagi masyarakat. Konferensi dan Seminar Nasional
menjadi wadah ilmiah bagi para akademisi dan peneliti dari berbagai disiplin ilmu
khususnya disiplin lmu Komunikasi untuk berbagi ide, gagasan, penelitian, praktlk dan
pengalaman untuk memecahkan permasalahan dan tantangan tersebut.

PROSIDING KONFERENSI PENYIARAN INDONESIA 2021 akhirnya hadir sebagai kumpulan
ringkasan hasil penelitian para akademisi dan pene1|t1 yang telah dipresentasikan pada
Konferensi Penyiaran Indonesia 2021. Kegiatan ini terlaksana atas kerja sama Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasangqddin dengan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI).
Mengusung tema “Mewujudkan M'ediargomuni_kasi dan Industri Penyiaran yang Sehat,
Tangguh dan Berbasis Kemanusiaan”, konferensi ini dilaksanakan pada tanggal 15-16
September 2021 di Hotel Rinra, Makassar (terlaksana secara hybrid).

Panitia konferensi menerima lebih dari 40 artikel yang telah melalui proses review di mana
artikel tersebut nantinya akan diterbitkan pada Jurnal Bereputasi Nasional. Kami berharap
semua artikel yang telah dipresentasikan pada konferensi ini memberikan kontribusi pada
perbaikan dan penﬁr:hangan strategi media dan industri penyiaran.

Atas nama Fakultas [Imu Sosial dan [lmu Politik Universitas Hasanuddin, kami menyampaikan
ucapan terima kasih kami kepada Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), seluruh pembicara,
penulis, peserta, reviewer dan seluruh anggota panitia Konferensi Penyiaran Indonesia 2021. .

Makassar, September 2021
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Hasanuddin,
Prof. Dr. Armin, M.Si
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PENGANTAR KOMISIONER
KOMISI PENYIARAN INDONESIA (KPI) PUSAT

Ertama—tama marilah kita mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas ridha dan kuasa-Nya kita dapat diberikan kekuatan untuk
menghasilkan sebuah karya manusia yang akan dibaca dalam setiap
generasi. Karya itu berupa renungan pemikiran, ide dan gagasan dari
para tokoh, ilmuan, maupun praktisi yang memiliki perhatian khusus
. dalagbidang komunikasi dan penyiaran. Apresiasi setinggi-tingginya
:L;‘ { dan saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para
i tokoh yang telah berkontribusi melalui karya ini sehingga konferensi
penyiaran Indonesia yang tahun ini dipusatkan di Makassar saya yakin memberikan
manfaat besar dalam merespons dinamika dan perkembangan terbaru dalam dunia
komunikasi, teknologi termasuk penyiaran.

Konferensi penyiaran sebagal baglan dari lmp]ementam riset.indeks kualitas pmgram
siaran televisi yang dikawal KPI sejak 6 tahun ini diharapkan banyak pihak menghasilkan
berbagai pemikiran maupun ragam perspektif yang kuat atas isu- isu aktual dari
stakeholders penyiaran karena berbasis pad ata ilmiah dan riset. Selain itu melalui
konferensi penyiaran ini, publik pun menaruh ha rapan besar semakin banyak para ilmuan
di Indonesia yang terus mengembangkan bentuk penelitian-penelitian lain untuk
merespons perubahan dunia komunikasi, media, teknologi termasuk penyiaran apalagi
pada awal November tahun 2022 Indonesia akan bermigrasi dari analog ke digital.
Digitalisasi penyiaran jelas memunculkan berbagai fenomena-fenomena baru di bidang
penylar'an baik aspek regulasi, teknologi, pengawasan, industri, konten, selera menonton
publik, dan sebagainya, ini tantangan kita semua.

Dalam konteks itulah, kunferen51 penyiaran yang mengusung (e Pma “Mewujudkan Media
Komunikasi dan Industri Penyiaran yang Sehat, Tangguh dan Berbasis Kemanusiaan” hasil
kerja sama Komisi Penyiaran Indonesia dan Universitas Hasanuddin yang mempertemukan
berbagai pemangku kepentingan di Indonesia memllikz posisi yang strategls untuk
menjawab berbagai tantangan-tantangan di atas.

Akhir kata, saya ucapkan selamat atas terselenggaranya dengan balk konferensi penylaran
Indonesia tahun 2021, terima kasih Unhas yang sudah mengawal konferensi ini dengan
baik, serta terima kasih yang setinggi-tingginya kepada para tokoh dan pemangku
kepentingan penyiaran di Indonesia yang sudah berkontribusi besar bagi kemajuan dunia
media penyiaran di negeri yang kita cintai ini

Komisioner Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat
Yuliandre Darwis, Ph.D.
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B PENYIARAN INDONESIA

IDENTITAS KULTURAL KESENIAN SUNDA BUHUN:
IDENTITY MANAGEMENT DALAM RITUAL HAJAT LEMBUR

Astri Wulandari
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Kampus 3 Jalan Padjajaran, Condong, Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta
Email: astri@mercubuana-yogya.ac.id

Rosalia Prismarini Nurdiarti
Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Kampus 3 Jalan Padjajaran, Condong, Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta
Email: rosa@mercubuana-yogya.ac.id

Dita Paundriyanagari
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Kampus 3 Jalan Padjajaran, Condong, Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta

Pendahuluan

Kebudayaan sepertinya sudah sangat fasih dibawa oleh seorang individu dalam kehidupan
sosial bermasyarakat. Kebudayaan dapat membuka celah sosial, tetapi terkadang
kebudayaan juga menjadi sebuah tembok raksasa untuk membedakan siapa kita. Ada nilai-
nilai moral dan kunci norma sosial yang bisa kita dapat dari kebudayaan yang kita percayai.
Nilai-nilai kultural yang menyelimuti kebudayaan tersebut seolah-oleh menempa kita
untuk memiliki mental adaptasi lingkungan yang kuat, meskipun terkadang sulit karena
persoalan perbedaan budaya. Kebudayaan juga mengandung unsur identitas seseorang
yang mana menjadikan relasi aktor dalam penguatan identitas kultural menjadi sangat
penting.

Identitas merupakan sebuah penanda tentang keberadaan yang membadakan individu
terhadap individu lain atau terhadap kelompok yang satu dengan yang lainnya. Identitas
yang dimiliki oleh seorang individu dapat berupa identitas personal (personal/identity) dan
identitas sosial (social identity). Identitas personal merupakan hasil dari suatu identifikasi
diri, oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain. Identitas personal merupakan
suatu karakter tertentu yang dimiliki oleh seseorang individu yang membedakan dari orang
lain (Giles dan Johnson, 1987).

Lebih jauh Hall menegaskan bahwa identitas budaya Ealah proses meneguhkan jati diri
dari karakteristik turunan yang dibawa oleh sejarah menjadi sebuah identitaggbaru yang
lebih terkini dan sesuai perkembangannya (identity as becoming). ldentitas budaya juga
merupakan representasi kesamaan sejarah dan kode-kode budaya yang membentuk
sekelompok orang menjadi “satu”, walaupun dari “luar” mereka tampak berbeda. Identitas

T12
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Eudaya sebagai sebuah wujud (identity as being), juga melihat bahwa ciri fisik atau lahiriah
dapat menjadi 1deE|tas mereka sebagai sebuah kelompok (Nasrullah, 2012).

Identitas kultural dapat menjadi sebuah permasalahan yang krusial ketika individu tidak
memahami serta mengenal budaya apa yang seharusnya digunakan serta dibawa sebagai
mti diri dan tanda pengenal mereka dalam kehidupan sosialnya (Wulandari, 2017).
Identitas kultural dikembangkan melalui tiga tahap yaitu pemeriksaan identitas kultural,
pencarian identitas kultural, dan pencapaian identitas kultural (Wulandari, 2017).

Kesenian Sunda Buhun atau yang lebih dikenal sebagai Seni Buhun merupakan salah satu
jenis kesenian yang memiliki nilai-nilai kearifan hidup yang bersumber dari ajaran agama,
tata krama, dan kebiasaan-kebiasaan hidup- yang dianggap baik oleh suatu masyarakat.
seperti di Kampung Cirangkong, Kabupaten Tasikmalaya. Kesenian ini menitikberatkan
pada upacara atau ritual sebagai sebuah bentuk rutinitas dari sistem kepercayaan yang
dianut oleh kelompok masyarakat. Ritual atau upacara sendiri dalam kelompok masyarakat
memiliki pengertian serta pemaknaan yang berbeda dan menjadi suatu aksi turun temurun
(habitual action). '

Sanggar Seni Candralijaya yang terletak di Kampung Cirangkong, Desa Cikeusal, Kecamatan
Tanjungjaya, masih mempertahankan kesenian Sunda Buhun sebagai suatu. sarana
sekaligus cara berkomunikasi yang sudah ada turun-temurun dari leluhur Kampung
Cirangkong untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sosial
bermasyarakat sesuai dengan masanya. Ritual Hajat Lembur merupakan salah satu ritual
yang selalu dilaksanakan dan masih dipertahankan oleh sanggar seni ini sebagai bentuk
ucapan rasa syukur kepada Tuhan pada saat musim panen sedang berlangsung Dalam
ritual ini, Hajat Lembur tidak hanya memiliki nilai dan arti mendalam secara spiritual tetapi
dapat bermakna sebagai suatu upaya penguatan identitas kultural masyarakat Kampung
Cirangkong dalam melestarikan kesenian dari para leluhur mereka.

Ritual hajat Lembur memiliki latar belakang sejarah dan budaya yang panjang. Hal tersebut
juga berhubungan dengan asal muasal beberapa kesenian yang lahir pada zaman Hindu-
Budha, yang mana kesenian-kesenian tersebut pada masa itu, diperuntukkan untuk saling
mengadu kesaktian, hingga pada akhirnya para penyebar agama Islam sampai ke kampung
Cirangkong. Jenis kesenian yang masih hadir sampai saat ini pada ritual Hajat Lembur
kampung Cirangkong yaitu Terebang Gebes, Beluk, Tutunggulan dan Rengkong. Semua
ritual tersebut masih dipercaya oleh masyarakat kampung Cirangkong memiliki unsur
magis yang sangat kuat, dan menjadi lebih sakral akan unsur magis jika dipentaskan pada
malam hari. Tetapi, bagaimana pemahaman dan penjelasan kompetensi komunikasi dalam
interaksi ritual Hajat Lembur tersebut?

Golongan Sunda Wiwitan menyebut bahwa 4 (empat) kesenian dalam ritual Hajat Lembur
'di atas merupakan kesukaan dari Siliwangi dan para pengikuthya yang “ngahiang” atau
menghilang di Hutan Sancang dan sering berubah wujud menjadi “Maung Padjajaran”

13
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(macan) Ketika sedang melakukan ritual. Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan
pendapat bagi Sebagian kalangan masyarakat, mulai dari kalangan masyarakat yang fanatik
akan ilmu agama, para budayawan, dan tak ketinggalan juga dari masyarakat awam.
Perbedaan sudut pandang tersebut tentu saja lahir dari pemaknaan simbol-simbol
kebudayaan dalam kesenian Sunda Buhun tersebut. Bagi kaum budayawan dan juga
seniman, unsur magis yang ditimbulkan oleh Hajat Lembur sendiri merupakan sebuah
bentuk apresiasi seni yang muncul karena sangat menghayati dan menikmati setiap bagian
dari seni Buhun yang memang pada dasarnya unik dan menyentuh.

Penelitian ini akan menitikberatkan pada kesenian Sunda Buhun sebagai identitas kultural
dalam ritual Hajat Lembur Kampung Cirangkong dengan menggunakan Identity
Management Theory (IMT).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggl.inakan model nel]'tian etnografi komunikasi yang mana secara

um merupakan penelitian yang menyeluruh atau holistik. Creswell telah
mengemukakan tiga Teknik utama pengumpulan data dalam studi etnografi yang dapat
digunakan dalam studi etnografi komunikasi, yaitu partisipan observer, wawancara, dan
telaah dokumen (Creswell: 122-123).

(1) Metode introspeksi dibahas terlebih dahulu mengingat metode ini masih langka dal
penelitian komunikasi, dan mungkin hanya akan ditemukan di etnografi komunikasi. E()?
Observasi partisipan adalah metode tradisional yang digunakan dalam antropologi dan

rupakan sarana untuk peneliti masuk ke dalam masyarakat yang akan ditelitinya. (3)
w;wancara etnografi yang paling umum dan baik, adalah wawancara yang terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan yang tidak memiliki alternatif respons yang ditentukan
sebelumnya (Syukur: 187).

Hasil dan Pembahasan

Sanggar seni Candralijaya mempertahankan kesenian Sunda Buhun sebagai suatu bentuk
penghormatan ‘mereka kepada para leluhur, Bisa dikatakan jika sanggar seni Candralijaya
sendiri memang melestarikan Kesenian Sunda Buhun selain untuk mempertahankan ritual
yang sudah ada sejak dahulu yang sudah turun temurun dari paragluhur kampung
Cirangkong, ritual Sunda Buhun merupakan salah satu identitas kultural dan sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat khususnya di kampung Cirangkong. Mereka memaknai
kesuburan dan keberkahan alam yang Tuhan berikan melalui hasil panen yang berlimpah.

Hajat Lembur tidak hanya bagian dari sebuah ritual, tetapi bentuk kesenian ini sendiri
menjadi jembatan dari pihak-pihak pemangku kepentingan seperti pemerintah dan juga
tokoh budayawan untuk menghasilkan bentuk kerja sama dan kolaborasi kesenian dari

14
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berbagai komunitas di Jawa Barat. Masyarakat juga menjadi bagian penting dalam ritual
tersebut, karena ada budaya gotong royong yang juga menjadi salah satu nilai sosial
contohnya seperti memasak Bersama dan Menyusun rangkaian acara dalam ritual ini
selama 3 (tiga) hari berturut-turut.

Tidak hanya sekedar ritual kebudayaan atau kesenian saja, Hajat Lembur juga
menunjukkan identitas yang diciptakan, diatur dan juga diubah dalam sebuah ikatan
hubungan. Hal tersebut terlihat dari konteks komunikasi yang dibangun oleh PER tokoh
dan masyarakat yang terlibat terkait dengan konsep Hajat Lembur seperti apa yang akan
dilaksanakan di tahun yang akan datang. Apakah konsepnya akan sama, apa yang bisa
dikolaborasikan dan kesenian apa yang mungkin dijangkau oleh sanggar Seni Candralijaya.

Hajat Lembur sebagai ritual menggunakan padi yang dikeringkan sebagai simbol. Menurut
pesan yang ditinggalkan oleh para leluhur, padi yang dikeringkan merupakan simbolis
bahwa budaya pertanian seperti itu tidak sekedar bermakna padi dapat terjaga kualitasnya
untuk jangka panjang, tetapi ada pemahaman jika padi dikeringkan maka akan ada
ketersediaan bibit pada musim tanam berikutnya dan masyarakat kampung Cirangkong
percaya jika menanam padi dengan menggunakan metode para leluhur kalaupun tidak
memiliki hasil panen yang berlimpah, paling tidak dapat mencegah kerugian yang berarti.

Meskipun saat ini ada beberapa hal pada ritual Hajat Lembur yang berubah dikarenakan
perkembangan jaman dan ada peralihan fungsi, namun sanggar seni Candralijaya akan
terus mempertahankan ritual ini sebagai identitas kultural dengan menerapkan
manajemen identitas walaupun semakin kesini, memang ada pola adaptasi yang juga
dilakukan sanggar seni Candrijaya pada ritual ini tanpa menghilangkan nilai asli dan
ritualnya. adaptasi yang dilakukan tentu saja mengikuti kebutuhan masyarakat. Contohnya
saja seperti lesung pagi yang mengalami peralihan fungsi. Lesung memang digunakan untuk
menumbuk pagi tetapi karena metode seperti ini memakan waktu yang lama dan dengan
adanya kecanggihan teknologi, lesung perlahan tidak digunakan sebagai alat penumbuk
padi secara harafiah, tetapi lesung saat ini digunakan sebagai media kesenian dan media
hiburan.

Beberapa bagian dari ritual juga sudah hilang secara signifikan dikarenakan bertentangan
dengan ajaran agama khususnya ajaran agama Islam. Kampung Cirangkong adalah
kampung yang 100% masyarakatnya memeluk agama Islam, dan oleh sebab itu perdebatan
tentang ritual ini menjadi cukup serius. Ritual bakar kemenyan atau yang disebut dengan
parukuyan Ketika ingin ziarah makam menjadi satu bagian yang dihilangkan karena
menurut ajaran agama Islam, hal tersebut adalah suatu kemusyrikan. Yang membedakan
ritual Hajat lembur saat ini dan ritual Hajat Lembur pada masa lalu adalah, saat ini, di awal
rangkaian ritual, terdapat penyambutan tamu atau semacam upaya adat dan menariknya
lagi adalah, hal seperti itu baru saja akan dilakukan.
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Ritual identik dengan karakteristik tradisional, di mana tradisi berkaitan dan memiliki
kesan berulang dan sama dengan masa sebelumnya. Begitu juga dengan ritual Hajat Lembur
yang terus berulang sejak awal hadirnya di tengah masyarakat. Apalagi ritual dilakukan atas
dasar asas kerelaan, oleh sebab itu, sanggar seni Candralijaya menjelaskan kondisi mereka
yang bisa dibilang terkadang ada pada posisi masyarakat yang antusias, dan terkadang ada
pada posisi masyarakatnya tidak antusias dengan kesenian ini. Sebenarnya hal ini sangat
menarik perhatian dan memuncul tanya di benak peneliti apakah pada praktiknya,
kebudayaan dan kesenian sebagai sebuah identitas kultural memiliki dua fase tersebut?
Ataukah manajemen identitas yang belum diimplementasi dengan baik? Setiap pertanyaan
tersebut membawa kita untuk menelisik Kembali apa sebenarnya yang ingin kita tuangkan
ke dalam identitas tersebut. Jika memang itu hanya menjadi sebuah keterpaksaan kita
memaknai budaya yang sudah ada sejak turun temurun, maka sebenarnya identitas kultural
tersebut belum menjadi bagian dari identitas kita seutuhnya yang mana perlahan bisa
memudar dan hilang bahkan tidak sempat menyisakan penggalan identitas baru yang dapat
dibangun kembali.

Kesimpulan

Identitas Kultural kesenian Sunda Buhun menjadi suatu bentuk bukti bahwa kebudayaan
dan iclentitas adalah dua hal yang menjadi dasar seseorang mampu untuk mengekspresikan
dan menunjukkan siapa dirinya di dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Walaupun
identitas sendiri bersifat subjektif dan prosesual, dilihat sebagai interaksi dialektis antara
objektivitas dan subjektivitas, Management identity dalam ritual Hajat Lembur pada
akhirnya mengharuskan untuk menegosiasika{n ketegangan dialektika antara kebutuhan
dan keinginan kelompok internal terhadap kebutuhan dan keinginan kelompok eksternal
seperti dengan menghilangkan beberapa bagian dari ritual untuk menyesuaikan realitas
saat ini.
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